BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulan
sebagai berikut:

1. Penetapan hak asuh anak kepada ibu didasarkan pada pertimbangan
hukum normatif dan pertimbangan sosiologis yang saling melengkapi. Dari
aspek normatif, majelis hakim telah menerapkan ketentuan hukum positif
secara konsisten, khususnya Pasal 105 huruf (a) Kompilasi Hukum Islam
yang memberikan prioritas hak asuh kepada ibu terhadap anak yang belum
mumayyiz. Hakim juga mengaitkan ketentuan tersebut dengan Pasal 41
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta prinsip
kepentingan terbaik bagi anak sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Penerapan norma-norma
tersebut menunjukkan adanya kepastian hukum dalam penetapan hak asuh
anak.

2. Dari sisi sosiologis, hakim mempertimbangkan kondisi nyata kehidupan
anak dan lingkungan sosialnya. Fakta persidangan menunjukkan bahwa ibu
memiliki peran dominan dalam pengasuhan sehari-hari dan memiliki
kedekatan emosional yang lebih kuat dengan anak. Pertimbangan ini
bertujuan untuk menjaga stabilitas kehidupan anak serta meminimalkan
dampak negatif perceraian terhadap perkembangan sosial dan emosional
anak. Dengan mempertahankan pola pengasuhan yang telah berjalan,

putusan hakim dinilai lebih memberikan kemanfaatan bagi anak.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi para pihak yang berperkara, khususnya orang tua yang telah
bercerai, diharapkan untuk tetap mengedepankan kepentingan anak di
atas kepentingan pribadi. Hak asuh anak seharusnya tidak dijadikan alat
untuk memenangkan konflik, melainkan sebagai tanggung jawab
bersama demi masa depan anak.

2. Meskipun hak asuh diberikan kepada salah satu pihak, kedua orang tua
disarankan untuk menyepakati pola pengasuhan yang konsisten,
termasuk nilai-nilai pendidikan dan pembinaan moral anak, agar anak
tidak mengalami kebingungan akibat perbedaan pola asuh.

3. Hakim disarankan untuk memasukkan atau menambahkan pengaturan
yang lebih rinci mengenai pelaksanaan hak asuh anak, seperti hak
kunjung, waktu komunikasi, dan peran orang tua non-pemegang hak
asuh. Pengaturan ini penting agar dapat dilaksanakan secara jelas dan

tidak menimbulkan pelanggaran baru di kemudian hari.
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